BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan dalam analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
simbol nonverbal pada tradisi makan dalam kelambu Masyarakat Bugis Desa
Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya memiliki
prosesi, bentuk dan makna simbol nonverbal. Adapun simpulan khusus dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Prosesi tradisi makan dalam kelambu

Prosesi pada tradisi makan dalam kelambu masyarakat Bugis
Desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu
Raya. Dalam penelitian ini peneliti menemukan ada delapan data dalam
prosesi pada tradisi makan dalam kelambu. Adapun prosesi yang
terdapat dalam tradisi makan dalam kelambu adalah memberi makan
kepada bayang-bayang ini dilakukan oleh masyarakat Bugis berguna

untuk menghidari bala’ (keburukan) yang akan terjadi.

2. Bentuk simbol nonverbal tradisi makan dalam kelambu

Bentuk simbol nonverbal tradisi makan dalam kelambu pada
masyarakat Bugis yang dikaji menggunakan pendekatan semiotik.
Bentuk simbol nonverbal adalah benda yang digunakan pada tradisi
makan dalam kelambu. Bentuk simbol nonverbal terdiri dari bentuk
berupa benda, fauna dan flora. Dalam penelitian ini peneliti lebih
dominan menemukan bentuk berupa benda seperti kelambu, tempat tidur,
kain putih, ceper, pulut 4 warna, telur, air minum, minyak bau dan pesek
peleng (lilin lebah) merupakan bentuk data berupa benda pada tradisi
makan dalam kelambu. Kemudian, terdapat ayam panggang yang
merupakan satu data berupa fauna dan terdapat rokok daun, daun sirih,
pisang berangan dan pisang nipah yang merupakan empat data berupa

flora.
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3. Makna simbol nonverbal tradisi makan dalam kelambu

Makna simbol nonverbal pada tradisi makan dalam kelambu terdiri
dari makna denotasi dan makna konotasi. Terdapat simbol-simbol
nonverbal yang memiliki makna denotasi dan konotasi 1) kelambu, 2)
tempat tidur , 3) kain putih, 4) pulut 4 warna, 5) telur ayam kampung , 6)
pisang berangan 1 sisir, 7) ayam panggang, 8) rokok sirih, 9) ceper
(wadah), 10) air minum, 11) minyak bau, 12) pisang nipah muda 1 sisir,
13) pesek peleng (lilin lebah) yang memiliki makna sebagai benda yang
dibutuhkan atau digunakan dalam tradisi makan dalam kelambu memiliki
fungsi sebagai rasa hormat kepada para leluhur dan dipercayai sebagai

penolak bala’ (keburukan).

B. Saran
Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, maka terdapat
beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan. Adapun saran yang ingin
peneliti sampaikan yaitu:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan menambah
wawasan dalam penelitian berbentuk tradisi lisan pada simbol nonverbal
yang terdapat pada tradisi makan dalam kelambu dengan pendekatan
semiotik.

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat diteruskan atau ditindak lanjuti agar
penelitian ini sempurna serta penelitian dapat dikembangkan dengan tidak
hanya meneliti simbol nonverbal tradisi makan dalam kelambu saja.

3. Bagi masyarakat Desa Punggur Kapuas, diharapkan agar keaslian sebuah
tradisi yang ada di daerah tempat tinggal dapat di lestarikan kepada

penerus-penerus serta dapat dijadikan aset kebudayaan.
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